52

BAB III
METODE PENELITIAN

A.  Jenis dan Desain Penelitian

Dalam melaksanakan pembelajaran yang bermutu, tidak selamanya tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dapat tercapai. Dalam setiap proses pembelajaran akan selalu dijumpai suatu masalah yang menjadi hambatan dalam mencapai tujuan pembelajaran, misalnya: (1) kurangnya motivasi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran, (2) tidak adanya respon dalam diri siswa ketika menikuti proses pembelajaran, (3) siswa gagal dalam ujian. Masalah-masalah seperti inilah yang sesungguhnya harus diperhatikan oleh seorang guru dalam proses pembelajaranya dan menuntut guru untuk sesegera mungkin mencari solusi alternatif untuk mengatasi masalah ini.

Setiap guru selalu menginginkan tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang optimal, serta berupaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara terus menerus. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dan mendatngkan keuntungan ganda adalah dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research). Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR). Ebbutt dalam Moleong mengemukakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas, kajian sistematis dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil tindakan-tindakan tersebut.

Penelitian Tindakan Kelas adalah  Pengertian Penelitian Tindakan Kelas, untuk mengidentifikasi penelitian kelas. Penelitian yang mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan substantif, suatu tindaka yang dilakukan dalam disiplin inkuiri, atau suatu usaha seseorang untuk memahami apa yang sedang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah proses perbaikan dan perubahan.
Rapport mengartikan Penelitian Tindakan Kelas untuk membantu seseorang dalam mengatasi secara praktis persoalan yang dihadapi dalam situasi darurat dan membantu pencapaian tujuan ilmu sosial dengan kerjasama dalam rangka etika yang disepakati bersama. Sedangkan kemmis (1983) menjelaskan bahwa Penelitian Tindakan Kelas adalah sebuah bentuk inkuiri refleksi yang dilakukan secara kemitraan mengenai situasi sosial tertentu (termasuk pendidikan) untuk meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari:

a. Kegiatan praktek sosial atau pendidikan mereka.

b. Pemahaman mereka mengenai kegiatan-kegiatan praktek pendidikan ini dan situasi yang memungkinkan terlaksananya kegiatan praktek ini.

Penelitian kelas oleh guru dapat merupakan kegiatan reflek dalam berpikir dan bertindak dari guru. Dewey (1933) mengartikan berpikir reflektif dalam pengalaman pendidikan selalu aktif, ulet, dan selalu mempertimbangkan segala bentuk pengetahuan yang akan diajarkan berdasarkan keyakinan adanya alasan-alasan yang mendukung dan memikirkan kesimpulan dan akibat-akibatnya ke mana pengetahuan itu akan membawa peserta didik. 
PTK didefinisikan sebagai suatu penelitian tindakan (action research) yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya melalui tindakan (treatment) tertentu di dalam suatu siklus.

Secara ringkas Penelitian Tindakan Kelas adalah bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran mereka, dan belajar dari pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat mencoba suatu gagasan perbaikan nyata dari upaya itu.

Menurut Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas atau sering disingkat dengan PTK, merupakan salah satu bentuk penelitian yang di lakukan di kelas. Penelitian Tindakan Kelas mempunyai beberapa karakteristik diantaranya sebagai berikut:

a. Masalah yang doteliti adalah masalah rill yang muncul dari dunia kerja peneliti atau yang ada dalam kewenangan peneliti.
b. Berorentasi pada pemecahan masalah.

c. Berorentasi pada peningkatan mutu.

d. Urutan yang terdiri dari beberapa tahap berdaur ulang.

e. Action oriented.

f. Pengkajian terhadap dampak peneliti.

g. Collaborative.

h. Peneliti sekaligus praktisi yang melakukan refleksi.

Sedangkan Tatag Yuli Eko Siswono menjelaskan ada empat karakteristik PTK yaitu :

1. Masalah dalam PTK muncul dari kesadaran diri guru sendiri bukan dari orang lain. Guru berpikir bahwa ada sesuatu yang perlu diperbaiki dalam pembelajaran yang dilakukan selama ini.

2. Mengumpulkan data dari praktek sendiri melalui refleksi diri (self-reflective inquiry).

3. Dilakukan di kelas dan fokusnya pada kegiatan pembelajaran yang berupa interaksi perilaku guru dan siswa.

4. Perbaikan dilakukan secara bertahap dan terus-menerus selama kegiatan penelitian, sehingga terdapat siklus yang sistematis.
Berdasarkan beberapa karakteristik PTK yang dipaparkan diatas, maka dapat diartikan penelitian tindakan kelas sebagai suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh guru untuk meningkatkan dan memperbaiki praktek pembelajaran di kelasnya.
Seorang peneliti harus mengetahui tujuan penelitian yang akan dilaksanakan, dengan demikian peneliti dapat melaksanakan penelitian sesuai dengan target yang diinginkan. Adapun tujuan utama penelitian tindakan kelas yaitu melakukan perbaikan dan meningkatkan profesionalisme guru dalam kegiatan belajar mengajar.
Dalam pelaksanaanya, penelitian tindakan kelas harus mengacu pada desain penelitian yang telah dirancang sesuai dengan prosedur penelitian yang berlaku. Fungsinya sebagai patokan mengetahui bentuk dan hasil penerapan metode role playing untuk meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar PKn kelas III di MI Tarbiyatussibyan Boyolangu Tulungagung.
Penelitian Tindakan Kelas dilakukan berdasarkan siklus (perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi) dengan seperlunya di ulang dalam beberapa siklus. Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu jenis penelitian yang berupaya memecahkan masalah-masalah yang dihadapi guru yang berkaitan dengan proses pembelajaran di kelasnya sendiri.

PTK merupakan salah satu cara yang strategi bagi guru untuk memperbaiki layanan kependidikan yang harus diselenggarakan dalam konteks pembelajaran di kelas dan peningkatan kualitas program sekolah secara keseluruhan. Hal itu dapat dilakukan mengingat tujuan penelitian tindakan kelas adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan praktek pembelajaran di kelas secara berkesinambungan. Tujuan ini “melekat” pada diri guru dalam penuaian misi profesionalis kependidikannya.
 

Tujuan PTK adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas. Kegiatan penelitian ini tidak saja bertujuan untuk memecahkan masalah, tetapi juga sekaligus mencari jawaban ilmiah mengapa hal tersebut dapat dipecahkan dengan tindakan yang dilakukan. PTK bertujuan untuk meningkatkan kegiatan nyata guru dalam pengembangan profesionalnya.
Pada intinya PTK bertujuan untuk memperbaiki berbagai persoalan nyata dan praktis dalam peningkatan mutu pembelajaran di kelas yang dialami langsung dalam interaksi antara guru dengan siswa yang sedang belajar. Secara lebih rinci, tujuan PTK antara lain sebagai berikut:

1. Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, serata hasil pendidikan dan pembelajaran di sekolah.

2. Membantu guru  dan tenaga kependidikan lainnya mengatasi masalah pembelajaran dan pendidikan di dalam dan di luar kelas.

3. Meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga pendidik.

4. Menumbuhkembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran secara berkelanjutan (sustaiable)
Adapun ruang lingkup dari PTK secara teoritis yang mencangkup komponen-komponen dari sebuah kelas adalah sebagai berikut: 

(1) Siswa itu sendiri.
(2) Guru yang sedang mengajar.
(3) Materi pelajaran.
(4) Peralatan yang digunakan, meliputi peralatan, baik yang dimiliki oleh siswa secara perorangan ataupun peralatan yang disediakan oleh sekolah, ataupun peralatan yang disediakan di kelas dan di laboratorium.
(5) Hasil pembelajaran, yang ditinjau dari tiga ranah yang dijadikan titik tujuan yang harus dicapai siswa melalui pembelajaran, baik susunan maupun tingkat pencapaiannya.

(6) Lingkungan pembelajaran, baik di kelas, sekolah, maupun yang meliputi siswa di rumahnya yang kondusif.

(7) Pengelolaan/pengaturan yang dilakukan oleh pimpinan sekolah.

Sedangkan rancangan penelitian ini adalah rancangan penelitian partisipan. Hal ini didasarkan karena peneliti berpartisipasi langsung dalma penelitian mulai awal sampai akhir. Peneliti bertindak sebagai perencana, perancang pelaksana, pengumpulan data, menganalisis data dan pelapor penelitian.

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena peneliti ini dimaksud agar adanya perubahan ke arah yang lebih baik. Keberhasilan tindakan dapat dilihat dari adanya peningkatan pemahaman dan motivasi belajar siswa.

Secara sederhana alur pelaksanaan tindakan kelas disajikan sebagai berikut:

B. Kehadiran Peneliti

Lokasi yang dijadikan sasaran dalam penelitian ini adalah MI Tarbiyatussibyan Boyolangu Tulungagung. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2011/2012. Adapun dasar pertimbangan peneliti memilih sekolah ini adalah sebagai berikut:

1.  Penggunaan metode role playing dalam proses pembelajaran PKn masih tergolong sederhana dan kurang maksimal. Sehingga out put dari siswa belum menunjukkan ketuntasan secara sempurna.

2. Dukungan dari pihak sekolah terutama guru mata pelajaran PKn yang memberikan kesempatan peneliti untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas dalam rangka meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa.

3. Di MI Tarbiyatussibyan Boyolangu Tulungagung belum pernah ada penelitian tentang penggunaan metode role playing dalam meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn.

C. Subyek Penelitian
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas III MI
Tarbiyatussibyan Boyolangu Tulungagung, dengan jumlah siswa 8 orang antara lain 4 laki-laki dan 4 perempuan. Alasan pengambilan kelas ini sebagai subyek penelitian didasarkan pada hasil observasi dan interview peneliti dengan guru mata pelajaran PKn. Berdasarkan observasi dan interview dengan guru mata pelajaran PKn didapatkan:
1.  Siswa kurang bersemangat dan kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran PKn.
2. Siswa merasa takut terhadap mata pelajaran PKn karena selalu berhubungan dengan diskusi antar kelompok.
3. Siswa merasa bosan dalam pembelajaran PKn. Hal ini disebabkan guru selalu menerapkan metode yang monoton yaitu ceramah dan pemberian tugas.
4. Nilai siswa yang rendah.

Dari beberapa alasan yang dipaparkan diatas, peneliti berusaha untuk mendesain pembelajaran PKn yang menarik untuk siswa. Peneliti menerapkan metode pembelajaran role playing dalam pembelajaran PKn di kelas III MI Tarbiyatussibyan Boyolangu Tulungagaung supaya siswa tertarik untuk belajar PKn dan berdampak pada hasil belajarnya yang meningkat.
D. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakuakan di kelas III semester genap Tahun Ajaran 2011/2012 di MI. Tarbiyatussibyan Boyolangu Tulungagung. 
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai pada hari Senin, 16 April 2012 sampai Jumat, 4 Mei 2012.

E. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah:

1. Siswa 

Siswa dalam penelitian ini adalah siswa kelas III MI. Tarbiyatussibyan Boyolangu Tulungagung sebanyak 8 siswa. Dari siswa akan diambil data tentang sikap siswa ketika proses pembeljaran berlangsung, baik dalam pratindakan yang belum menggunakan metode role playing dalam memasuki siklus 1 dan 2 yang sudah memakai metode role playingi, serta hasil evaluasi siswa.
2. Guru/kolaborator

Guru ada dua orang, yaitu peneliti sebagai pelaksana pembelajaran dan juga kolaboratornya. Dari guru (pelaksana pembelajaran) diambil data tentang instrumen evaluasi siswa serta data deskriptif tentang temuan-temuan dalam proses pembelajaran. Dari kolaborator akan diambil data deskriptif tentang evaluasi pelaksanaan pembelajaran.

3. Sekolah

Dari sekolah akan diambil data/dokumen tentang KTSP ( Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), identitas sekolah, gambaran umum sekolah (jumlah guru, jumlah siswa, sarana dan prasarana sekolah, dsb).
F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian dengan menggunakan:

a. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan pengamatan (pengambilan  

data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran.
 Penyelesaian terhadap peristiwa-peristiwa itu bisa dengan melihat, mendengar, merasakan, yang kemudian dicatat seobyektif mungkin. Peneliti mengamati secara langsung dilapangan sebagai pengamat yang berperan serta secara lengkap untuk memperoleh suatu keyakinan tentang memperoleh gambaran kondisi selama proses pembelajaran berlangsung, mulai dari guru memulai pelajaran, materi ynag di sampaikan, metode dan sumber belajar yang digunakan, dan mengamati aktifitas dan motovasi siswa selama proses pembelajaran di kelas. Adapun jenis observasi yang peneliti gunakan adalah Observasi Aktivitas Kelas, Observasi ini merupakan suatu pengamatan langsung terhadap siswa dengan memperhatikan tingkah lakunya dalam pembelajaran, sehingga peneliti memperoleh gambaran suasana kelas dan dapat melihat secara langsung tingkah laku siswa, kerjasama, serta komunikasi diantara siswa dalam kelompok.
b. Wawancara

Wawancara merupakan bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan responden.
 Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya-jawab dalam hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik responden merupakan pola media yang melengkapi kata-kata secara verbal. Wawancara yang peneliti lakukan adalah wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan narasumber menggunakan pedoman terstruktur. Wawancara dalam peneliti ini digunakan untuk memperoleh data tentang motivasi siswa terhadap pelajaran PKn dan keterlaksanaan metode role playing yang digunakan dalam proses pembelajaran PKn serta kendala yang dihadapi oleh guru. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara terstruktur, yaitu jenis wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan, karena peneliti mencari jawaban terhadap hipotesis kerja. Oleh karena itu pertanyaan-pertanyaan disusun dengan rapi dan ketat. Jenis ini dilakukan pada situasi jika sejumlah sampel yang representatif ditanyai dengan pertanyaan yang sama dan hal ini penting sekali. Semua aspek dipandang mempunyai kesempatan yang sama untuk menjawab pertanyaan yang diajukan.

c. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan adalah catatan tentang apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data. Catatan lapangan digunakan untuk mencatat kejadian-kejadian penting yang muncul pada saat proses pembelajaran PKn berlangsung yang belum terangkum dalam lembar observasi dan wawancara.

d. Dokumentasi

Dokumentasi yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa foto proses pelaksanaan metode role playing kelas III dari setiap siklus. Pembuktian (Examining) dilakukan dengan mencari bukti-bukti dokumenter, antara lain:

1) Dokumen arsip;

2) Jurnal;

3) Peta; dan

4) Catatan lapangan.

e. Tes/latihan soal

Tes ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa dengan melihat nilai yang diperoleh oleh siswa. Tes tersebut juga sebagai salah satu rangkaian kegiatan dalam penerapan pembelajaran dengan menggunakan metode role playing.
Fungsi tes awal (pre-tes) dalam kegiatan pembelajaran adalah :

a. Untuk menyiapkan peserta didik dalam proses pembelajaran.
b. Untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sehubungan dengan proses pembelajaran yang dilakukan.

c. Untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki peserta didik mengenai bahan pelajaran yang akan dijadikan topik dalam pembelajaran.
d. Untuk mengetahui dari mana seharusnya proses pembelajaran dimulai, tujuan-tujuan perlu mendapat penekanan khusus.
Selain tes awal juga dilakukan tes akhir (post-test). Tes ini dilakukan pada setiap akhir pelaksanaan tindakan (siklus I dan II). Hasil tes ini akan digunakan untuk mengetahui peningkatan pemahaman dan motivasi belajar siswa terhadap materi melalui penerapan metode role playing dalam mata pelajaran PKn.
Fungsi tes akhir (post-test) adalah:
a. Untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap kompetensi yang telah dilakukan.
b. Untuk mengetahui jenis kompetensi yang telah dikuasai serta kompetensi yang belum dikuasai siswa.
c. Sebagai bahan acuan untuk melakukan revisi terhadap kegiatan belajar mengajar, mulai dari perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi.
G. Instrumen Penelitian

Yang dimaksud dengan instrumen penelitian di sini adalah suatu alat untuk menggunakan cara yang telah ditentukan (pengamatan, wawancara, kuesioner, dokumenter) dibutuhkan alat yang dipakai untuk mengumpulkan data.
 Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini untuk keperluan pengambilan data adalah sebagai berikut:
Secara terperinci instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Pedoman pengamatan untuk menggali data tentang suasana kelas pada saat pembelajaran sedang berlangsung, suasana lapangan pada saat masing-masing peserta didik mencari pasangannya, keceriaan atau keantusiasan peserta didik dalam mengikuti program pembelajaran, kerja kelompok pada saat pembelajaran.
2) Pedoman wawancara untuk memperoleh informasi secara mendalam dalam menggali data tentang tanggapan siswa terhadap metode  pembelajaran yang telah dilaksanakan 
3) Peneliti menggunakan metode ini untuk mengetahui sejarah berdirinya MI. Tarbiyatussibyan Boyolangu Tulungagaung, absensi kelas untuk mengetahui data siswa yang mengikuti pembelajaran PKn dengan  metode role playing, serta catatan lapangan dari hasil pengamatan.
4) Tes digunakan untuk menggali data kuantitatif berupa skor untuk pekerjaan kelompok, dan skor tugas individu. Dalam penelitian ini, tes yang dilakukan adalah sebagai alat untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Selain itu, untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa dalm mengikuti pembelajaran PKn. Adapun lembar latihan soal sebagaimana terlampir.
H. Teknik dan Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah analisis data secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data yang diperoleh dalam peneliti ini berupa data hasil tes, data hasil observasi tentang proses pembeljaran, hasil pengisian lembar observasi untuk guru dan data tambahan sebagai pertimbangan yang diperoleh dari wawancara dengan siswa dan dari foto.

Analisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari teknik analisis data kualitatif dari Miles dan Huberman yang meliputi empat langkah,
 yaitu:
a. Pengumpulan data

Pada proses ini dilakukan sejak awal peneliti memulai peneliti. Data yang peneliti peroleh masih berupa data kasar yang masih diperlukan pemilihan data.

b. Reduski Data

Tahap ini untuk merangkum data, mengfokuskan pada hal-hal yang penting serta menghapus data-data yang tidak terpola dari hasil observasi dan hasil pengisian lembar observasi guru.
c. Display Data 

Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, grafik sehingga mudah dibaca dan dipahami baik secara keseluruhan maupun secara bagian-bagiannya.

d. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran, kegiatan ini mencakup pencarian makna data serta memberi penjelasan. Setelah penarikan kesimpulan kemudian dilakukan verifikasi, verifikasi ini dilakukan untuk menguji kebenaran, kekokohan, dan kecocokan makna-makna yang muncul dari data. Verifikasi merupakan validasi dari data yang disampaikan.
 

Data berupa data kuantitatif dianalisis secara deskriptif kuantitatif-kualitatif. Untuk hasil formatif (kuantitatif) dianalisis kebenarannya sesuai kunci jawaban yang telah disediakan. Langkahnya adalah sebagai berikut :

a. Memeriksa kebenaran jawaban.

b. Menyusun hasil tersebut dalam tabel dan memeriksa banyak siswa yang telah mendapat nilai lebih dari kriteria ketuntasan minimal (KKM).

c. Menetapkan presentase banyak siswa yang telah memenuhi KKM tersebut.

I. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan tindakan pada penelitian ini akan dilihat dari:

a. Indikator proses pembelajaran

b. Indikator  pemahaman belajar

Indikator proses pembelajaran yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah jika ketuntasan belajar siswa terhadap materi mencapai 85% (berkriteria cukup). Sedangkan untuk menentukan prosentase keberhasilan tindakan di dasarkan pada data skor yang diperoleh dari hasil observasi, 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan didasarkan pada tabel 3.1.
Tabel 3.2
Tingkat penguasaan (Taraf Keberhasilan Tindakan)

	Tingkat Penguasaan
	Nilai Huruf
	Bobot
	Predikat

	86 – 100%
	A
	4
	Sangat Baik

	76 – 85%
	B
	3
	Baik

	65 – 75%
	C
	2
	Cukup

	55 – 64%
	D
	1
	Kurang

	≤ 54%
	E
	0
	Kurang Sekali


Untuk mendeskripsikan data tentang keberhasilan atau ketuntasan belajar siswa dalam sub bahasan digunakan rumusan persentase berikut:

1. Persentase Ketuntasan Individual

NP = R X 100 %

        SM
Keterangan:

NP 
= persentase ketuntasan individual

R 
= jumlah skor yang dicapai siswa

SM 
= jumlah skor ideal

  100
= bilangan tetap

2. Persentase Ketuntasan Kelas

NP = R X 100%

        SM

Keterangan:

NP 
= persentase ketuntasan kelas

R 
= jumlah siswa yang tuntas individu 

SM 
= jumlah seluruh siswa

100 
= bilangan tetap
Kriteria ketuntasan minimal (KKM) di MI. Tarbiyatussibyan untuk mata pelajaran PKn kelas III 65. Secara individu, apabila nilai siswa ≥ 65, maka siswa tersebut dikatakan tuntas dalam pembelajaran. Berdasarkan KKM tersebut, apabila nilai ≥ 65, maka dianggap mampu mengerjakan soal-soal evaluasi yang diberikan oleh guru (peneliti).

Secara klasikal, apabila terdapat  ≥ 85% siswa yang mampu memenuhi KKM (Kreteria Ketuntasan Minimal), maka pelajaran dikatakan berhasil. Apabila terdapat < 85% siswa yang mampu memenuhi KKM (Kreteria Ketuntasan Minimal), maka pembelajaran dikatakan belum berhasil dan harus dilakukan refleksi untuk dilanjutkan ke siklus berikutnya.

Analisis data hasil observasi motivasi siswa dilakukan secara kuantitatif dengan menghitung persentase tiap indikator dari lembar observasi. Perhitungan dengan menggunakan rumus:

Persentase (P) = Jumlah siswa yang melakukan X 100 %




Jumlah seluruh siswa
Selanjutnya data kuantitatif tersebut ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif. Berikut ini disajikan tabel kualitatif hasil persentase motivasi siswa dalam pembelajaran PKn di kelas III.

Tabel 3.2 Kualifikasi Hasil Persentase Motivasi Siswa

	Persentase yang melakukan siswa
	Kategori

	P > 80 %
	Sangat Tinggi

	60 % < P ≤ 80 %
	Tinggi

	40 % < P ≤ 60 %
	Sedang

	0 % , P ≤ 40 %
	Rendah

	P < 20 %
	Sangat Rendah


Hasil tes belajar siswa dalam mengerjakan soal-soal yang meliputi skor hasil tes pengetahuan prasyarat yang diberikan sebelum tindakan, hasil tes pada setiap akhir tindakan, dan hasil pekerjaan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hasil pekerjaan tersebut akan digunakan untuk melihat peningkatan pemahaman dan motivasi belajar siswa.

J. Prosedur Penelitian

Salah satu ciri dalam penelitian tindakan itu adalah adanya siklus. Siklus dalam penelitian itu bisa terjadi lebih dari satu, tergantung tingkat keberhasilannya. Peneliti ini direncanakan dalam beberapa siklus. Setiap siklus dalam penelitian itu terdiri dari:

1. Perencanaan Tindakan (Planning)
Penelitian mengadakan obsevasi awal berupa mengadakan wawancara dan diskusi terlebih dahulu kepada guru sebelum suatu rencana tindakan disusun. Pada tahap ini, peneliti mengadakan observasi tentang pembelajaran PKn yang berlangsung di MI. Tarbiyatussibyan Boyolangu Tulungagung untuk mengetahui keadaan kelas yang sebenarnya dan mengetahui permasalahan-permasalahan yang terjadi selama pembelajaran PKn  di kelas. Setelah peneliti mengetahui permasalahan yang ada, langkah berikutnya peneliti bersama tim kolaborasi menyusun tindakan yang akan dilaksanakan untuk memecahkan masalah-masalah yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. Tindakan yang telah disusun bertujuan untuk memperbaiki kegiatan mengajar.

Solusi yang akan diambil adalah penggunaan model PKn agar pemahaman dan motivasi belajar siswa meningkat. Rencana tindakan tersebut dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), RPP meliputi: 1) Identitas Mata Pelajaran (Satuan Pendidikan, Mata Pelajaran, Kelas/Semester, Alokasi Waktu, Materi Pokok, dan Pertemuan Ke-), 2) Standar Kompetensi, 3) Kompetensi Dasar (dasar yang ditargetkan untuk mencapai tujuan pembelajaran), 4) Indikator Hasil Belajar, 5) Alat/Media, 6) Strategi Pembelajaran ( gambaran umum kegiatan pembelajaran pada setiap pertemuan terdiri dari tiga tahap, yaitu kegiatan awal, inti dan akhir), 7) Metode atau Pendekatan Pembelajaran, 8) Assesment (penilaian), 9) Sumber Belajar atau Daftar Pustaka.  

2. Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Pada tahap kedua ini merupakan pelaksanaan dari semua yang telah direncanakan oleh peneliti, di mana proses pembelajaran PKn menggunakan metode role playing. Metode role playing yang akan digunakan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Metode role playing, bertujuan agar siswa dapat termotivasi dalam proses belajar mengajar.

b) Role playing dengan menggunakan pembelajaran  dan praktek langsung, bertujuan agar siswa dapat memahami dengan jelas dari pelajaran yang di pelajarinya.

Pada saat pembelajaran berlangsung, guru hendaknya menciptakan suasana kelas yang kondusif sehingga bertujuan pembelajaran dapat tercapai dan proses pembelajaran dengan metode demonstrasi berjalan dengan lancar. Pelaksanaan ini sangat dipengaruhi keadaan lapangan, sehingga perencanaan tindakan bersifat fleksibel. 
3. Pengamatan (Observasi)

Tahap ini akan dilaksanakan oleh peneliti untuk mengamati pelaksanaan dan hasil pembelajaran yang dilaksanakan di kelas, interaksi guru dengan siswa, aktifitas guru dan aktifitas siswa selama proses pembelajaran. Kegiatan yang harusdilakukan meliputi: kegiatan mengumpulkan data dan mengobservasi apapun yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung yang harus dilakukan dengan bersikap netral dan obyektif. Pada tahap ini peneliti hanya mencatat sesuai apa yang dilihat, didengar dan dirasakan dari apa yang diperoleh melalui lembar observasi, catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi.

4. Refleksi (Reflecting)

Tahap ini merupakan tahap akhir dalam siklus tindakan, dimana peneliti dan guru menganalisis, menginterprestasikan dan menyimpulkan hasil tindakan yang telah dilakukan. Data hasil monitoring harus disusun secara sistematis dan dibandingkan dengan catatan yang lain, kemudian disusun hubungan antara tindakan yang sudah dilakukan dengan hasil peneliti. Hasil refleksi yang nantinya akan menentukan siklus selanjutnya.

Siklus dapat dihentikan apabila telah dilakukan tindakan dengan metode role playing secara optimal dan didapatkan kondisi kelas yang jenuh, baik tujuan peneliti sudah tercapai atau belum.
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